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HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KETERATURAN SIKLUS 
MENSTRUASI PADA REMAJA KELAS XII  
DI SMK BATIK 1 SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
 
Menstruasi adalah suatu proses alami perempuan yaitu meluruhnya dinding endometrim yang 
keluar melalui vagina bersama dengan darah, siklus menstruasi normal 21-35 hari. Stres  
merupakan  salah  satu  faktor  yang mempengaruhi siklus menstruasi karena dapat 
menyebabkan terjadinya penekanan pada hormon. Pada remaja sering terjadi ketegangan 
emosi yang meningkat sehingga mempengaruhi kinerja hormon dan keteraturan siklus 
menstruasi. Peneltian ini untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan keteraturan siklus 
menstruasi pada remaja kelas XII di SMK Batik 1 Surakarta. Metode yang digunakan adalah 
adalah  analytic observational dan menggunakan pendekatan Cross  Sectional dan Sampel diambil 
dari populasi yang telah memenuhi kriteria inklusi yaitu 122 responden, teknik sampling yang 
digunakan adalah total sampling. Metode pengumpulan data primer dengan lembar LMMPI, 
PSS-10, kuesioner siklus menstruasi dan analisis data dengan uji Chi-Square. Hasil dari analisa 
data menunjukkan nilai p value < 0,05 yaitu sebesar 0,000 yang menunjukan nilai signifikan 
berarti terdapat hubungan antara tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi pada 
remaja di SMK Batik 1 Surakarta. Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara 
tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi pada remaja di SMK Batik 1 Surakarta. 
 
Kata kunci: Stres, Siklus menstruasi, Remaja 
 
ABSTRACT 
 
Menstruation is a natural process of women it is a process of an endometrium’s wall  disintegration  that  
comes  out with  blood  through  a  vagina. The menstrual cycle normally happened within 21 – 35 days. 
Stress is one factor that affects the menstrual cycle because it can lead to an emphasis on hormones. In 
adolescents frequent emotional tension increased thus affecting the performance of hormones and menstrual 
cycle regularity. Objective to determine the relationship between stress level with the regularity of menstrual 
cycle in teenagers Batik 1 state vocational high school class XII Surakarta. Methods This study was analytic 
observational and using cross sectional approach and the sample taken from the population that have met the 
criteria for inclusion are 122 respondents, the sampling technique used is total sampling. Methods of collecting 
primary data sheet LMMPI, PSS-10, questionnaire menstrual cycle and data analysis with Chi-Square test. 
Results the analysis of the data showed p value <0.05 is 0.000 which shows the significant value means there 
is a  relationship between stress level with the regularity of menstrual cycles in teenagers batik 1 state vocation 
high school class XII Surakarta. Conclusion  There is a relationship between stress level with the regularity of 
menstrual cycles in teenagers batik 1 state vocational high school class XII Surakarta. 
 
 Key words: Stress, Menstruasi cycles, Teenagers 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Stres merupakan respon tubuh sifatnya nonspesifik terhadap beban yang merupakan respon 
fisiologis, psikologis perilaku dari manusia yang mencoba untuk  mengadaptasi dan mengatur 
baik tekanan internal dan eksternal (stresor). Stres juga dapat mempengaruhi sistem 
hormonal di dalam tubuh (Pinel, 2009). 
 
Salah satu sistem hormonal di dalam tubuh yang dipengaruhi oleh stres adalah 
Hipotalamus-pituitary-ovarian-axis. HPO axis merupakan sistem hormonal yang mengatur 
pematangan folikel, ovulasi dan siklus menstruasi. Jika HPO axis dan hormon lainnya 
terganggu dapat mempengaruhi keteraturan siklus menstruasi (Sarwono,  2008). 
Tanda seorang perempuan memasuki masa remaja yaitu menstruasi, pada masa 
remaja di mana ketegangan emosi meningkat akibat perubahan fisik dan kelenjar yang 
menyebabkan remaja sangat sensitif terhadap harapan-harapan baru, mudah mengalami 
gangguan, baik berupa gangguan pikiran, perasaan  maupun  gangguan perilaku (Pinanti, 
2012). 
 
Menstruasi adalah pengeluaran darah, mukus, dan debrissel dari mukosa uterus 
disertai pelepasan (deskuamasi) endometrium secara periodik dan siklik, yang dimulai sekitar 
14 hari setelah ovulasi. Siklus menstruasi merupakan waktu sejak hari pertama menstruasi 
sampai datangnya menstruasi periode berikutnya. Siklus menstruasi pada wanita normalnya 
berkisar antara 21-35  hari  dan  hanya  10-15%  yang memiliki  siklus  premenstruasi  28 hari  
dengan  lama  menstruasi  3-5 hari, ada yang 7-8 hari (Baziad, 2008). 
Menurut data dari Riset Kesehasatan Dasar (Rikesdas) tahun 2010, sebagian besar  
(68 persen) perempuan di  Indonesia berusia 10-59  tahun melaporkan haid  teratur dan  13,7 
%  mengalami  masalah  siklus  haid  yang  tidak  teratur  dalam  1  tahun  terakhir. sebagian 
besar  (68 persen) perempuan di  Indonesia berusia 10-59  tahun melaporkan haid  teratur 
dan  13,7 %  mengalami  masalah  siklus  haid  yang  tidak  teratur  dalam  1  tahun  terakhir. 
Persentase tertinggi haid tidak teratur adalah Gorontalo (23,3%) dan terendah di Sulawesi 
Tenggara 8,7%. Masalah haid tidak teratur sudah mulai banyak terjadi pada usia 45-49  tahun 
17,4%  dan  50-54 tahun 17,1% kemungkinan terkait dengan umur menopause. Masalah haid 
tidak teratur pada usia 17-29 tahun serta 30-34 tahun cukup banyak yaitu sebesar 16,4 %. 
Adapun alasan yang dikemukakan perempuan 10-59 tahun yang mempunyai siklus tidak  
teratur dikarenakan stres dan banyak pikiran sebesar 5,1 %. 
Dari latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara 
tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi pada siswi kelas XII DI SMK Batik 1 
Surakarta. Peneliti ingin mengambil sampel pada sekolah tersebut karena berdasarkan hasil 
survei pendahuluan yang telah dilaksanakan, di dapatkan jumlah populasi siswi lebih banyak 
di banding siswa, dikarenakan subyek dalam penelitian ini di khususkan pada siswi maka 
peneliti memilih untuk melakukan penelitian di SMK Batik 1 Surakarta. Kemudian peneliti 
memilih kelas XII karena telah memenuhi usia reproduksi dan kebanyakan mengalami 
gangguan psikis menjelang ujian. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian 
yaitu “apakah terdapat hubungan antara tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi 
pada remaja kelas XII di SMK Batik 1 Surakarta?" 
7 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi pada remaja 
kelas XII di SMK Batik 1 Surakarta 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 STRES 
Stres merupakan  suatu  respon  tubuh  yang  sifatnya  non  spesifik  terhadap setiap  
tuntutan beban yang dimiliki  seseorang atau keseimbangan badan dan jiwa yang terganggu 
dan berusaha untuk mengembalikannya. Stres dapat berimplikasi menjadi stres yang 
menyenangkan dan tidak menyenangkan dan untuk menerima kondisi tersebut dibutuhkan 
sebuah penyesuaian  kesimpulannya, stres disebut juga usaha untuk penyesuaian diri (Hawari, 
2011; Maramis, 2009; Sadock, 2010). 
 
2.2 Tingkatan Stres 
Menurut Stuart dan Sundeen (2006) klasifikasi tingkat stres dibagi menjadi tiga yaitu : 
a. Stres ringan  
Pada tingkat stres ini sering terjadi  pada kehidupan sehari-hari dan kondisi 
ini dapat membantu  individu menjadi waspada dan bagaimana mencegah 
berbagai kemungkinan yang akan terjadi.  
b. Stres sedang 
Pada stres tingkat ini individu lebih memfokuskan  hal penting saat ini dan 
mengesampingkan yang lain sehingga mempersempit lahan persepsinya.  
c. Stres berat  
Pada tingkat ini lahan persepsi individu sangat menurun dan cenderung 
memusatkan perhatian pada hal-hal lain. Semua perilaku ditujukan untuk 
mengurangi stres. Individu tersebut mencoba memusatkan perhatian pada lahan 
lain dan membutuhkan banyak pengarahan. 
 
2.3 Respon Fisiologi Stres 
Keadaan stres menimbulkan respon fisiologis, reaksi fisiologis stres dimulai dengan persepsi 
stres yang menghasilkan aktivasi simpatik pada sistem saraf otonom, yang mengarahkan 
tubuh untuk bereaksi terhadap emosi, stressfull, dan keadaan darurat. Pengarahan ini terjadi 
dalam dua jalur, yang pertama melalui aktivasi simpatetik terhadap ANS (autonomic nervus 
system) dari sistem medula adrenal, mengaktifkan medula  adrenal untuk menyekresi 
epinefrin dan norepinefrin yang mempengaruhi sistem  kardiovaskular, pencernaan dan  
respirasi.  
Rute kedua yaitu  hypothalamic-pituitary-adrenal (HPA)  aksis, yang meliputi semua 
struktur ini. Tindakan ini membuat  aksi yang cepat pada hipotalamus.  Hipotalamus 
merespon pelepasan  corticotrophin releasing hormone  (CRH), yang akan merangsang hipofisis 
anterior untuk menyekresikan adrenocorticotropic hormone  (ACTH). Hormon ini merangsang 
korteks adrenal untuk menyekresi kortisol. Sekresi kortisol yang meningkat akan 
mempengaruhi sekresi GnRH pada hipotalamus sehingga mempengaruhi siklus menstruasi 
(Alloy dkk, 2005; Sherwood, 2011). 
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2.4 Coping Stres 
Coping  stres  merupakan  upaya  yang  dilakukan  oleh  individu untuk  mengatasi  masalah  
yang datang  kepada  dirinya.  Setiap individu  dalam  kehidupan  bisa menghadapi  masalah  
berupa tantangan,  tuntutan  dan  tekanan  dari lingkungan  sekitarnya. Ada berbagai cara  
untuk  menyelesaikan, menghadapi,  tetapi  tidak  jarang  kita menemui  orang  yang  takut 
menghadapi suatu masalah dan  tidak mencari  jalan  keluar  dari  masalah tersebut misalna 
pada Emotional  focused  coping yang  banyak  mereka  lakukan diantaranya  menjauhi  hal  
yang menyebabkan masalah dan mengatur tindakan  dan  perasaan  diri  sendiri. roblem 
focused coping yang banyak mereka  lakukan  yaitu  meminta bantuan  orang  lain  dalam 
menyelesaikan masalah (Rizky, 2014). P 
 
2.5 Menstruasi  
Menstruasi adalah suatu proses alami perempuan yaitu proses deskuamasi atau meluruhnya 
dinding rahim bagian dalam  (endometrium) yang keluar melalui vagina bersama dengan 
darah (Sarwono, 2008). Panjang siklus menstruasi  ialah jarak antara tanggal mulainya 
menstruasi yang lalu dan mulainya menstruasi berikutnya. Siklus menstruasi pada wanita 
normalnya berkisar antara 21-35  hari  dan  hanya  10-15%  yang memiliki  siklus  
peremenstruasi  28 hari  dengan  lama  menstruasi  3-5 hari, ada yang 7-8 hari  (Baziad, 2008).  
Siklus menstruasi yang tidak teratur merupakan gangguan menstruasi yang terjadi 
diluar interval siklus menstrusi normal. Dimana normal interval menstruasi adalah 21-35 hari, 
sedangkan yang abnormal seperti Gangguan siklus menstruasi terlalu sering selama 3 bulan 
berturut atau lebih dengan interval <21 hari yang disebut polimenorea, Gangguan siklus 
menstruasi yang terlalu jarang selama 3 bulan atau lebih dengan interval >35 hari yang 
disebut Oligomenorea, Tidak terjadi menstruasi selama 3 bulan atau lebih yang disebut 
amenore (Biaziad, 2008). 
Gangguan emosi yang di sebabkan oleh stres, kelelahan mental, penyakit, dan 
masalah dapat mengubah interval dan periode menstruasi. Homon stres yang tidak seimbang 
bisa menyebabkan siklus menstruasi terganggu (Rowland et all, 2011). 
 
2.6 Hubungan Stres dengan Siklus Menstruasi  
Pada keadaan stres terjadi pengaktifan HPA aksis, mengakibatkan hipotalamus 
menyekresikan (Corticotropic Releasing Hormone) CRH. CRH ini  mempunyai pengaruh 
negatif  yaitu menghambat sekresi GnRH hipotalamus dari tempat produksinya di nucleus 
arkuata, ketidakseimbangan CRH memiliki pengaruh terhadap penekanan fungsi reproduksi 
wanita sewaktu stres  (Breen dan Karsch, 2004; Sherwood 2011 ). Sekresi CRH ini akan 
merangsang pelepasan  (Adenocorticotropin Hormon) ACTH oleh hipofisis anterior yang 
selanjutnya ACTH akan merangsang kelenjar adrenal untuk menyekresikan kortisol. Kortisol 
berperan dalam menghambat sekresi LH oleh pusat aktivitas otak dengan cara menghambat 
respon hipofisis anterior terhadap GnRH (Guyton, 2007; Breen dan Karsch, 2004).  Selama 
siklus menstruasi, peran hormon LH sangat dibutuhkan dalam menghasilakan hormon 
estrogen dan progesteron. Hormone estrogen dan progesteron memiliki peranan yang 
penting selama siklus mentruasi yang secara normal terjadi pada wanita setiap bulannya, 
pengaruh dari hormone kortisol menyebabkan ketidakseimbangan hormone yang berperan 
terhadap siklus menstruasi, biasanya siklus menstruasi menjadi tidak teratur ( Sherwood, 
2011; Speroff dan Fritz, 2005). 
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2.7 Hipotesis 
Ada hubungan tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi pada remaja di SMK Batik 
1 Surakarta 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional 
(Surgiyono, 2007). 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di SMK Batik 1 Surakarta. Waktu penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 7 Desember 2015. 
 
3.3 Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel diambil dari populasi yang telah memenuhi kriteria inklusi, penelitian ini 
menggunakan teknik sampling yaitu total sampling dari populasi siswi SMK Batik 1 Surakarta 
dengan jumlah seluruh siswi kelas XII yaitu sebesar 130 siswi. Jadi setelah memenuhi kriteria 
inklusi jumlah sampel yang akan diteliti yaitu sebesar 122 siswi. 
 
3.4 Kriteria Retriksi 
Kriteria Inklusi siswi kelas XII yang terdaftar di SMK 1 Batik  Surakarta dan sudah 
menstruasi, Bersedia menjadi responden. 
Kriteria Eksklusi Tidak hadir dalam penelitian, Siswi yang sakit reproduksi, Jumlah 
skor LMMPI lebih dari 10. 
 
3.5 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
Stres adalah keseimbangan badan dan atau jiwa yang terganggu dan berusaha untuk 
mengembalikannya atau disebut juga usaha untuk penyesuaian diri (Maramis, 2009). Tingkat 
stres adalah hasil penilaian terhadap ringan, sedang, beratnya stres yang dialami  seseorang. 
Alat ukur:  Tingkat stres diukur  dengan kuesioner Perceived Stress Scale dengan 10 pertanyaan 
skala  stres. Tingkatan stres diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor dari setiap item. 
Jika didapatkan skor 1-14 dikatakan ringan, skor 15-26 dikatakan sedang, skor >26 dikatakan 
berat. Dalam penelitian ini tingkat stres hanya dibagi menjadi skor 1-26 dikatatakan ringan, 
skor >26 dikatakan sedang. Skala pengukuran yaitu skala kategorik ordinal. 
Siklus menstruasi adalah jarak antara tanggal mulainya haid yang lalu dan mulai haid 
berikutnya. Siklus haid normal antara 21-35 hari (Bizared, 2008). Alat ukur siklus menstruasi 
teratur yaitu siklus menstruasi antara 21-35 hari,  Siklus menstruasi tidak teratur tidak masuk 
dalam siklus menstruasi antara 21-35 hari selama 3 bulan atau lebih, Skala pengukuran yaitu 
kategorik nominal. 
Variabel Bebas Tingkat Stres, variabel Terikat Siklus menstruasi. Variabel perancu 
terdapat gaya hidup, genetik, kelainan sistemik, status gizi, penyakit. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa informed consent , LMMPI, skala 
stress, kuesioner siklus menstruasi. 
 
3.7 Analisis Data 
Data yang diperoleh akan di lakukan uji Chi-Square dengan bantuan software SPSS 22 for 
windows. 
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil 
 Berdasarkan data-data yang di peroleh dari penelitian terhadap sampel, yaitu siswi kelas XII 
yang bersekolah di SMK Batik 1 Surakarta. Dan penelitian ini di lakukan pada tanggal 7 
Desember 2015 di dapatkan 130 sampel dari sempel tersebut telah dilakukan penyesuaian 
dengan kriteria yang telah di tentukan sesuai dengan kriteria retriksi sebanyak 122 siswi. 
Adapun hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Subyek Penelitian Karakteristik Melalui Skor 
LMMPI 
No SKOR Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
1-10 
11-15 
122 
8 
93,8 
6,2 
Jumlah 130 100 
Sumber: Data Primer, 2015 
Skor LMMPI ini untuk menilai tingkat kejujuran dalam menjawab instrument yang 
diberikan. Berisi 15 butir pertanyaan. Bila jawaban “tidak” lebih dari 10  pernyataan maka 
responden dinyatakan invalid dan dikeluarkan dari sampel penelitian. melalui Tabel 2. 
Terlihat responden memiliki skor 1-10 yaitu 122 siswi (93,8%) dan skor 11-15 yaitu 8 siswi 
(6,2%). 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Subyek Penelitian Karakteristik Berdasarkan 
Perceived Stress Scale 
No SKOR Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
 
1-26 
>26 
75 
47 
61,5 
38,5 
Jumlah 122 100 
Sumber: Data Primer, 2015 
Dari Tabel 3. didapatkan karakteristik tingkatan stres yang di hitung melalui skor 
Perceived Stress Scale. Stres ringan dengan skor 1-26 sejumlah 75 siswi (61,5%), dan stres sedang 
dengan skor >26 sebanyak 47 siswi (38,5%). 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Subyek Penelitian Karakteristik Keteraturan siklus 
menstruasi 
No Keteraturan siklus menstruasi Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
Teratur 
Tidak teratur 
40 
82 
 
32,8 
67,2 
 
Jumlah 122 100 
Sumber: Data Primer, 2015 
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 Dari Tabel 4. Didapatkan karakteristik keteraturan siklus menstruasi ini di ukur 
melalui kuesioner. Terdapat siswi yang mengalami siklus menstruasi teratur 40 siswi (32,8%) 
dan siswi yang mengalami siklus menstruasi tidak teratur 82 siswi (67,2%). 
Hasil penelitian tersebut menggunakan analisis bivariat dengan rumus Chi Square, 
untuk mempermudah perhitungan digunakan aplikasi SPSS 22.0 for windows. Hasil analisis 
data adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Data analisis tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi 
 
 
Menstruasi 
Total 
Teratur Tidak Teratur 
N % N % N % 
Tingkatan 
stres 
Ringan 35 46,7 40 53,3 75 100 
Sedang 5 10,6 42 89,4 47 100 
Total 40 32,8 82 67,2 122 100 
Sumber: Data Primer, 2015 
 Dari Tabel 5. Menggambarkan deskripsi masing-masing sel untuk di ujikan dalam uji 
chi square dengan tabel 2x2. 
Tabel 6. Analisis chi square tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi 
 Value Asymp. Sig 
Pearson Chi-Square 17,019 0,000 
N of Valid Cases 122  
Sumber: Data SPSS yang diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 6. Di dapatkan bahwa penelitian ini memiliki Asymp Sig atau nilai 
probability (p) sebesar 0,000 (p<0,05) dengan hasil X2 hitung = 17,019. Dapat di simpulkan 
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan keteraturan siklus menstruasi 
secara statistik. Data termasuk normal sehingga tidak diperlukan uji lain. 
4.2 Pembahasan 
Pada penelitian ini di lakukan dengan cara mengumpulkan data untuk mengetahui hubungan 
tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi di SMK Batik 1 Surakarta, SMK Batik 1 
Surakarta ini beralamat di jalan Slamet Riyadi Kleco Surakarta. Data di ambil dengan cara 
membagikan kuesioner penelitian pada siswi kelas XII SMK Batik 1 Surakarta.  
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian terhadap sampel yang dilakukan 
pada tanggal 7 desember 2015 didapatkan 122 sampel dan hasil analisis yang didapatkan pada 
penelitian ini terdapat hubungan antara tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi.  
Didapatkan dari penelitian serupa yang ditulis oleh Nurlaila dalam Jurnal Husada 
Mahakam menunjukan adanya hubungan signifikan antara stres dengan siklus menstruasi 
dengan nilai p value=0,001. Selain itu Faktor yang mempengaruhi siklus menstruasi 
terganggu yang telah disebutkan oleh (Pinasti 2012) selain stres adalah gaya hidup, genetik, 
kelainan sistemik, status gizi dan penyakit.  
Stres merupakan faktor yang mempengaruhi siklus menstruasi, pada keadaan stres 
yang di sebabkan oleh stresor terjadi pengaktifan HPA aksis, mengakibatkan hipotalamus 
menyekresikan (Corticotropic Releasing Hormone) CRH. CRH ini  mempunyai pengaruh 
negatif  yaitu menghambat sekresi GnRH hipotalamus dari tempat produksinya di nucleus 
arkuata, ketidakseimbangan CRH memiliki pengaruh terhadap penekanan fungsi reproduksi 
wanita sewaktu stress.  Sekresi CRH ini akan merangsang pelepasan  (Adenocorticotropin 
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Hormon) ACTH oleh hipofisis anterior yang selanjutnya ACTH akan merangsang kelenjar 
adrenal untuk menyekresikan kortisol. Kortisol berperan dalam menghambat sekresi LH oleh 
pusat aktivitas otak dengan cara menghambat respon hipofisis anterior terhadap GnRH 
(Breen dan Karsch, 2004).   
Selama siklus menstruasi, peran hormon LH sangat dibutuhkan dalam 
menghasilakan hormon estrogen dan progesteron. Hormon estrogen dan progesteron 
memiliki peranan yang penting selama siklus mentruasi yang secara normal terjadi pada 
wanita setiap bulannya, pengaruh dari hormon kortisol menyebabkan ketidakseimbangan 
hormone yang berperan terhadap siklus menstruasi, biasanya siklus menstruasi menjadi 
terganggu (Speroff dan Fritz, 2005). 
Pada penelitian ini faktor yang berpengaruh  tentang adanya hubungan antara tingkat 
stres dengan siklus menstruasi pada remaja kelas XII di SMK Batik 1 Surakarta yaitu Waktu 
penelitian yang berdekatan dengan ujian akhir sekolah, ujian akhir sekolah sangat menguras 
tenaga dan pikiran pada siswi dikarenakan menumpuknya jadwal les dan lebih sering 
menghabiskan hampir 10 jam di lingkungan sekolah untuk persiapan ujian. Hal ini tentu saja 
mempengaruhi tingkat stres mereka dan keteraturan siklus menstruasinya. Tekanan akademik 
Siswi kelas 3 di SMK Batik 1 Surakarta masuk ke tahap kebimbangan dimana mereka 
memutuskan untuk meneruskan kejenjang lebih tinggi (kuliah) atau kerja. Mencari pekerjaan 
tentu bukan sesuatu yang mudah di samping hanya lulusan SMK lapangan pekerjaan juga 
terbilang terbatas. Begitu pula untuk meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi selain 
membutuhkan biaya yang mahal persaingan untuk masuk sangat ketat.  
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis cross sectional, selain itu 
penelitian dilakukan hanya di satu tempat yaitu di SMK Batik 1 Surakarta dan hanya pada 
kelas XII tidak mencakup seluruh populasi yang berada di SMK Batik 1 Surakarta. Mengukur 
tingkat stres hanya menggunakan kuesioner PSS (Perceived Stress Scale) sehingga belum 
obyektif, dalam penelitian ini hanya di dapatkan tingkat stres ringan dan sedang saja. 
 
5 SIMPULAN 
terdapat hubungan antara tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi. Semakin tinggi 
tingkat stres maka akan semakin tinggi kejadian siklus menstruasi tidak teratur.  
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